GUBERNUR PROVINSI DAERAH KHUSUS
IBUKOTA JAKARTA

INSTRUKSI GUBERNUR PROVINSI DAERAH KHUSUS
IBUKOTA JAKARTA

NOMOR 26 TAHUN 2016
TENTANG

PENYUSUNAN DAN EVALUASI LAPORAN PENYELENGGARAAN
PEMERINTAHAN DAERAH TAHUN 2015

GUBERNUR PROVINSI DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA,

Dalam rangka melaksanakan ketentuan Pasai 69 ayat (1) Undang-Undang Nomor 23
Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah sebagaimana telah beberapa kali diubah
terakhir dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 dan Pasal 9 Peraturan Pemerintah
Nomor 3 Tahun 2007 tentang Laporan Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah Kepada
Pemerintah, Laporan Keterangan Pertanggungjawaban Kepala Daerah kepada Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah dan Informasi Laporan Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah
Kepada Masyarakat, Kepala Daerah diwajibkan untuk menyampaikan Laporan
Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah kepada Pemerintah dengan berpedoman pada
Peraturan Pemerintah Nomor 6 Tahun 2008 tentang Pedoman Evaluasi Penyelenggaraan
Pemerintahan Daerah dan Surat Edaran Kementerian Dalam Negeri Nomor
120.04./7504/OTDA tentang Pedoman Penyusunan LPPD Tahun 2015, dengan ini
menginstruksikan :

Kepada

1. Para Asisten Sekda Provinsi DKI Jakarta
2. Inspektur Provinsi DKI Jakarta
3. Para Walikota Administrasi Provinsi DKI Jakarta
4. Bupati Administrasi Kepulauan Seribu Provinsi DKI Jakarta
5. Para Kepala Badan Provinsi DKI Jakarta
6. Para Kepala Dinas Provinsi DKI Jakarta
7. Kepala Satuan Polisi Pamong Praja Provinsi DKI Jakarta
8. Sekretaris DPRD Provinsi DKI Jakarta
9. Para Kepala Biro Setda Provinsi DKI Jakarta

10. Sekretaris DP KORPRI Provinsi DKI Jakarta

11. Para Direktur RSUD Provinsi DKI Jakarta

12. Direktur RSKD Provinsi DKI| Jakarta

13. Para Camat Provinsi DKI Jakarta

14. Para Lurah Provinsi DKI Jakarta




Untuk
KESATU

KEDUA

Para Asisten Sekretaris Daerah agar mengoordinasikan dan mengevaluasi
secara berkala penyusunan materi Laporan Penyelenggaraan Pemerintahan
Daerah (LPPD) sesuai dengan bidang tugas dan SKPD/UKPD yang
dikoordinasikan serta mensinergikannya dengan penyusunan Laporan
Keterangan Pertanggungjawaban (LKPJ), Informasi Laporan Penyelenggaran
Pemerintahan Daerah (ILPPD), Laporan Akuntabilitas Instansi Pemerintah
(LAKIP) dan Laporan Keuangan Pemerintahan Daerah (LKPD).

Inspektur/Para  Kepala Badan/Para Kepala Dinas/Para Direktur
RSUD/Direktur RSKD/Kepala Satuan Polisi Pamong Praja/Para Kepala
Biro/Sekretaris DPRD dan Sekretaris DP KORPRI agar :

a. Melakukan penyusunan Data LPPD SKPD Tahun 2015 dengan
mengakomodir laporan dari UKPD/UPT yang berada di bawahnya
sesuai dengan sistematika dan materi sebagaimana tercantum dalam
Lampiran | Instruksi Gubernur ini;

b. Melakukan pengisian Indikator Kinerja Kunci (IKK) Tataran Pengambil
Kebijakan, sesuai dengan bidang tugas dan fungsi sebagaimana format
dalam Lampiran |l Instruksi Gubernur ini;

c. Melakukan pengisian Indikator Kinerja Kunci (IKK) Tataran Pelaksana
Kebijakan (8 aspek) Administrasi Umum, sesuai dengan bidang tugas
dan fungsi sebagaimana format dalam Lampiran lil Instruksi Gubernur
ini, terdiri atas :

1. Lampiran !ll.a yaitu untuk Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD)
dengan satu urusan; dan

2. Lampiran lll.b yaitu untuk Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD)
dengan dua urusan.

d. Melakukan pengisian data sesuai dengan bidang tugas pada Indikator
Kinerja  Kunci  (IKK) Aspek Tingkat Pencapaian Kinerja
Penyelenggaraan Urusan Wajib dan Urusan Pilihan sebagaimana format
dalam Lampiran IV Instruksi Gubernur ini;

e. Melakukan penyampaian data sesuai Indikator Kinerja Kunci (IKK)
Tataran Pelaksanaan mengenai Aspek Tingkat Pencapaian Kinerja
penyelenggaraan urusan wajib dan urusan pilihan pada SKPD/UKPD
sebagaimana format dalam Lampiran V Instruksi Gubernur ini;

f.  Melakukan penyampaian laporan sebagaimana dimaksud pada huruf a,
huruf b, huruf ¢, huruf d dan huruf e kepada Sekretaris Daerah Provinsi
DK| Jakarta melalui Biro Tata Pemerintahan Setda Provinsi DKI
Jakarta, Gedung Balaikota Blok G Lt. X, Jl. Medan Merdeka Selatan
No. 8-9 Jakarta Pusat, Telepon 3822107/3822109 paling lambat
Minggu Keempat bulan Februari 2016 dalam bentuk hard copy dan soft
copy diemail ke LPPD.DKI.2014@gmail.com;

g. Melakukan penyampaian data seorang pejabat yang ditunjuk sebagai
penghubung (Laison Officer/LO), yang menduasai informasi dan
permasalahan pada SKPD masing-masing, dengan biodata
sebagaimana tercantum pada Lampiran VI Instruksi Gubernur ini,
paling lambat Minggu Pertama bulan Febuari 2016; dan

h. Penyampaian data/informasi dan dokumen pendukung yang
dibutuhkan terkait dengan LPPD kepada Tim Monitoring dan Evaluasi
LPPD 2014 Provinsi DKI Jakarta serta kooperatif kepada Tim Teknis
Nasional Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintahan Daerah (EPPD)
Tahun 2015 yang akan dilaksanakan pada Triwulan IV Tahun
Anggaran 2016.




KETIGA

KEEMPAT

KELIMA

KEENAM

KETUJUH

Para Walikota dan Bupati agar merekap laporan/data dari Kecamatan dan
memasukkannya ke dalam data pendukung LPPD Kota/Kabupaten Tahun
2015 Urusan Otonomi Daerah, serta menyampaikan data LPPD
Kota/Kabupaten kepada Sekretaris Daerah Provinsi DKI Jakarta melalui
Biro Tata Pemerintahan paling lambat Minggu Keempat Februari 2016
dalam bentuk hard copy dan soft copy.

Para Camat agar merekap laporan/data dari Kelurahan dan
memasukkannya ke dalam data pendukung Kecamatan Tahun 2015 serta
menyampaikan data pendukung Kecamatan kepada Walikota/Bupati
paling lambat akhir Minggu Ketiga Bulan Februari 2016 dalam bentuk
hard copy dan soft copy.

Para Lurah agar menyampaikan data pendukung LPPD Kelurahan
kepada Camat paling lambat Minggu Kedua Bulan Februari 2016 dalam
tentuk hard copy dan soft copy.

Biro Tata Pemerintahan agar menyelesaikan penyusunan LPPD Provinsi
paling lambat Minggu Ketiga bulan Maret 2016 dan menyampaikan
kepada Presiden melalui Menteri Dalam Negeri paling lambat tanggal
31 Maret 2016 serta melaksanakan monitoring dan evaluasi LPPD 2015
dan menerima Tim Teknis Nasional Evaluasi Penyelenggaraan Pemerintahan
Daerah (EPPD) Tahun 2015 pada Triwulan IV Tahun Anggaran 2016.

Biaya yang diperlukan untuk pelaksanaan Instruksi Gubernur ini
dibebankan pada Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD)
Pemerintah Provinsi DKI Jakarta Tahun Anggaran 2016 melalui Dokumen
Pelaksanaan Anggaran (DPA) masing-masing Satuan Kerja Perangkat
Daerah/Unit Kerja Perangkat Daerah (SKPD/UKPD).

Instruksi Gubernur ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan.

Tembusan :

Ditetapkan di Jakarta
padatanggal 19 Februari 2016

/Gubernur Provinsi Daerah Khusus
‘ “ Ibukota Jakarta,

/
/

/

Basuki T. Purnama

1. Wakil Gubernur Provinsi DK! Jakarta
2. Sekretaris Daerah Provinsi DKI Jakarta

!



Lampiran ! : Instruksi Gubernur Provinsi Daerah Khusus
Ibukota Jakarta

Nomor 26 TAHUN 2016
Tanggal 19 Februari 2016

SISTEMATIKA PENYUSUNAN DATA LPPD SKPD

BAB | PENDAHULUAN

A. Gambaran Umum SKPD

1. Tugas Pokok dan Fungsi

2. Ruang lingkup sasaran

Diisi data-data obyek (sasaran) tugas SKPD. Contoh Dinas Pendidikan
al. menerangkan jumlah siswa, jumlah guru, jumlah dan kualitas
bangunan sekolah; Dinas Bina Marga a.l menerangkan jumlah dan
kualitas jalan (ruang, panjang dan luas jalan berdasarkan kelasnya) dalam
bentuk tabel.

Catatan:

Khusus untuk Kota Administrasi dan Kabupaten Administrasi
memasukkan uraian tentang :

a.

Data georafi (luas, batas wilayah; jumlah Kecamatan, Kelurahan, RT,
RW)

Data demografi :

Jumlah penduduk per kelompok umur (L/P);

Jumlah rumah tangga (per Kecamatan)

Jumlah rumah (per Kecamatan)

Jumlah rumah bersanitasi baik (per Kecamatan)

Jumlah rumah pengguna air bersih (per Kecamatan)

Tingkat kemiskinan (per Kecamatan)

Data Kewilayahan lainnya.

B. Kelembagaan SKPD
Diisi nama dan bentuk kelembagaan serta pejabat pada SKPD, UKPD serta
UPT yang ada di bawah SKPD yang bersangkutan.

BAB I VISI, MISI, RENCANA STRATEGIS DAN PROGRAM PRIORITAS
A.  Visidan Misi SKPD
Diisi visi dan misi SKPD dalam mendukung Visi dan Misi Daerah
B Rencana Strategis
Diisi nomor dan tanggal penetapan Renstra SKPD dan pokok-pokok
Renstra dalam mewujudkan visi dan misi SKPD
C. Program Prioritas SKPD

Diisi program prioritas SKPD, terutama yang berkaitan dengan program
prioritas daerah. Bila SKPD melaksanakan lebih dari 1 (satu) urusan, agar
penulisannya dipisah. Contoh:
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2.

Program Prioritas Urusan.....................
a
b

Program Prioritas Urusan.....................
a
b




BAB Il URUSAN DESENTRALISASI
A. Ringkasan Urusan Desentralisasi
1. Anggaran Belanja, Realisasi, dan Pelaksana Urusan Wajib
N | Urusan Belanja Belanja Langsung Total Realisasi 0
0 Wajib Tidak Relanja (Rp)
Langsung (Rp)
(Rp) Pegawai | Barang Modal
dan
Jasa
1 2 3 4 5 6 7 8 9
(3+4+5+6) (8/7)
Jumlah

2. Anggaran Belanja, Realisasi, dan Pelaksana Urusan Pilihan
Rincian anggaran belanja, realisasi dan pelaksana untuk masing-masing urusan
pilihan.

N | Urusan Belanja Belanja Langsung Total Realisasi %

0 Wajib Tidak Belanja (Rp)

Langsung (Rp)
(Rp) Pegawai Barang Modal!

dan
Jasa

1 2 3 4 5 6 7 8 9 (8/7)

(3+4+5+6)
Jumlah ~

Catatan :

1. Dalam hal ini SKPD dianggap melaksanakan urusan pokok sesuai dengan
kewenangan (urusan), tupoksi dan kelembagaannya. Satu SKPD dapat
melaksanakan lebih dari satu urusan.

2. Yang dimaksud Urusan Wajib adalah :

Pendidikan

Kesehatan

Lingkungan Hidup

Pekerjaan Umum

Penataan Ruang

Perencanaan Pembangunan

Perumahan

Kepemudaan dan Olahraga

Penanaman Modal

Koperasi, Usaha Mikro dan Kecil
Kependudukan dan Catatan Sipil
Ketenagakerjaan

Ketahanan Pangan

Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan Anak
Keluarga Berencana dan Keluarga Sehat
Perhubungan

Komunikasi dan Informatika

Pertanahan

Kesatuan Bangsa dan Politik Dalam Negeri
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Otonomi Daerah, Pum, Adm Keuangan Daerah, Perangkat Daerah,
Kepegawaian dan Persandian

Pemberdayaan Masyarakat dan Desa

Sosial

Kebudayaan

Statistik

Perpustakaan

Kearsipan

Yang dimaksud Urusan Pilihan adalah :

Kelautan dan Perikanan
Pertanian

Kehutanan

Energi dan Sumber Daya Mineral
Pariwisata

Perindustrian

Perdagangan

Ketransmigrasian

SQ ™00 oD

3. Satuan Kerja Perangkat Daerah Pelaksana

Ringkasan perangkat daerah yang memuat name atau nomenklatur susunan
orgnisasi masing-masing satuan kerja perangkat daerah yang terdiri dari Sekretariat
Daerah, Sekretariat DPRD, Dinas, Badan, Kantor, Rumah Sakit Daerah dan lembaga
fain sesuai ketentuan peraturan daerah

B. Prioritas Urusan Wajib yang Dilaksanakan

1.

Program dan Kegiatan
a. Perbandingan Program Nasional dan Program Daerah

Contoh : Tabel Perbandingan Program Nasional dan Program Daerah
Urusan..............

No Program Nasional Program Daerah

Jumlah

b. Jumlah dan Realisasi Kegiatan Tahun 2014

Contoh : Tabel Realisasi Program dan Kegiatan Urusan.............

No Nama Jml. Realisasi %
Program Kegiatan Kegiatan
1 2 3 4 5 (4/3)
Jumlah

2. Tingkat Pencapaian Standar Pelayanan Minimal
a. Pencapaian SPM

Cantumkan daftar SPM dan pencapaiannya sesuai dengan urusan yang
dilaksanakan selama periode RPJMD (2013 — 2017)

Bila belum ada SPM gunakan IKU SKPD atau bila dimungkinkan SPM dan IKU
ditulis kedua-duanya. Dalam hal ini SPM bisa juga dijadikan IKU. Bila SKPD
belum memiliki SPM dan IKU, cantumkan Penetapan Kinerja (Tapkin) tahunan
yang merupakan program atau kegiatan unggulan yang mencakup target dan
realisasi yang terukur.

|




3.

4.

Contoh : Tabel Capaian SPM/IKU Urusan ............

No Uraian Target 2014- Capaian tahun
SPM/IKU/Tapkin 2017

Volume | Satuan | 2012 | 2013 | 2014

b. Indikator Kinerja Kunci

Indikator Kinerja Kunci (IKK) sesuai dengan bidang tugas dan fungsi
sebagaimana tercantum dalam Lampiran II, Ill dan IV instruksi ini diuraikan pada
bagian ini.

IKK sedapat mungkin menggambarkan data selaina masa RPJMD atau minimal
2 tahun terakhir

Satuan Kerja Perangkat Daerah Penyelenggara Urusan Wajib

Jumlah Pegawai , Kualifiaksi Pendidikan, Pangkat dan Golongan, Jumlah
Pejabat Struktural dan Fungsional

Menerangkan jumlah kualitas dan klasifikasi seluruh pegawai pada SKPD dan
UKPD dalam satu SKPD.

a. Klasifikasi Pegawai berdasarkan Golongan

Tabel : Rekapitulasi Klasifikasi Pegawai Dinas/Badan..........

No Klasifikasi Dinas Suku Dinas Jumlah
JPIJU | JB | JS | JT | KS

1 2 3 | 4/516 78|91

o
o o
©w

A. | Golongan (jumlah)

« Golongan IV

e Golongan ||

e Golongan ||

» Golongan |

B | Eselon (jumlah)

e Eselon |

e Eselon [l

e Eselon Il

e Eselon IV

e Eselon V

e Fungsional

o Staf

C | Pendidikan(jumlah)

e S3

52

e S1

¢ Diploma

e SLTA

+ SLTP

e SD

Catatan :
Kolom 3 sampai 9 disesuaikan dengan kelembagaan yang ada pada SKPD
masing-masing.
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b. Kesesuaian Jabatan dengan Pendidikan, Fangkat dan Diklatpim

Tabel : Kesesuaian Persyaratan Jabatan Struktural pada

Dinas/Badan

No Eselon Jumlah | Jabatan | Jumlah Pejabat yang Memenuhi
Jabatan | yang Persyaratan
Terisi | Pendidikan | Pangkat | Diklatpim
1 2 3 4 5 6 7

1 |eEselonl

e Eselon |l

¢ Eselon llI B

e Eselon IV

e Eselon V

Jumlah

5. Alokasi dan Realisasi Anggaran

Merupakan akumulasi data dari SKPD, UKPD dan UPT dari SKPD

bersangkutan.

Tabel : Alokasi dan Realisasi Anggaran Urusan

Uraian

Alokasi (Rp)

Realisasi (Rp)

1

2

3

Anggaran Urusan Pendidikan

1. Belanja tidak langsung

2 Belanja langsung

a. Belanja Barang dan Jasa

b. Belan'a Pemeliharaan

c. Belanja Modal

d. Belanja Modal

Catatan Perbandingan :

o Alokasi Anggaran Urusan : APBD

o Belanja Modal : Belanja urusan

Barang dan Jasa

e Belanja Pemeliharaan : Belanja

Urusan

e Belanja Pemeliharaan : Belanja

6. Proses Perencanaan Pembangunan

yang

Proses perencanaan SKPD sesuaikan dengan tupoksi baik merupakan top down
yaitu menjabarkan kebijakan pusat (RPJP, RPJMD/RKPD dan RKT atau Renja
SKPD) maupun bottom up, seperti usulan perbaikan sarana, prasarana dan lain-

lain.

Contoh Tabel : Sinkronisasi perencanaan program urusan

No Dokumen Jumlah Perbandingan %
Program Jumlah
] Program
1 | RKPD 2014 10 RENJA 100
7 SKPD; RKPD
2 | RENJA 10 RKA: RENJA 100
~ 1 SKPD 2014 SKPD
3 | RKA 2014 10 DPA : RKA 100
4 | DPA 2014 10




9.

7. Kondisi Sarana dan Prasana yang digunakan
a. Prasarana berupa tanah (bila ada)

Diuraikan jumiah seluruh bidang tanah yang dikuasai (aset) SKPD dan jumlah
bidang tanah yang telah dimanfaatkan (bila mungkin dengan luasnya)

b. Prasarana utama pendukung tupoksi
Contoh : Dinas Pendidikan menyajikan data jumlah sekolah, jumiah gedung
sekolah, jumlah laboratorium sekolah, di; Dinas Olahraga dan Pemuda
menyajikan data jenis dan jumlah fasilitas olah raga, dan seterusnya.

c. Fasilitas/prasarana informasi

Contoh Tabel : Jenis dan Jumiah Fasilitas/Prasarana Informasi Dinas/Badan

No Jenis Jumlah Fasilitas pada Dinas/Sudin Jumiah
Fasilitas/Prasarana | Dinas | JP | JU | JB | JS | JT | KS | UPT

1 Papan
Pengumuman

2 | Kotak Pengaduan
3 | Media Massa
4 Email

Catatan:
- Website
- Email

d. Prasarana dan sarana lain yang patut dilaporkan
Permasalahan dan Solusi

Permasalahan yang dihadapi dalam penyelenggaraan urusan pemerintahan sesuai
tugas pokok dan fungsi serta solusi pemecahannya.

Contoh : Beberapa masalah dalam penyelenggaraan pendidikan Tahun 2015 di DKI
Jakarta antara lain :

a. Saat ini dibutuhkan banyak pegawai sebagai penjaga sekolah, guru olahraga dan
guru lainnya.

b.  Terdapat 233 SDN dan 39 SMPN yang berada di daerah rawan banijir.

c.  Masih banyak fasilitas gedung yang perlu direhabilitasi seperti ruang perpustakaan,
laboratorium, ruang UKS, serta rumah dinas Kepsek/guru/penjaga sekolah.

Untuk mengatasi masalah tersebut, Pemerintah Provinsi DK! Jakarta secara
bertahap menambah SDM aparatur dan meningkatkan kualitas sarana pendidikan.
Kekurangan penjaga sekolah antara lain diatasi dengan petugas harian lepas (Phl)
yang dibiayai oleh sekolah yang bersangkutan. Sedangkan penambahan tenaga
guru dilakukan sesuai dengan formasi dan prioritas rekruitmen pegawai, perbaikan
gedung dan prasarana sekolah lainnya dilakukan dengan rehabilitasi ringan sampai
rehabilitas berat/total.

Hal lain yang dianggap perlu untuk dilaporkan
a. Daftar dasar hukum pelaksanaan tugas yang bersifat spesifik sesuai dengar

urusan vyang dilaksanakan, baik dalam bentuk Perda, Pergub atau Keputusan
Kepala SKPD (contoh tentang pedoman, juklak, juknis, SOP dll)

)




b.  Hal-hal yang bersifat inovatif dalam meningkatkan kualitas pelayanan masyarakat
atau pelaksanaan tugas dan fungsi, baik yang bersifat SDM, prosedur, teknologi
informasi, dil.

c. Prestasi nasional dan internasional yang diperoleh dalam pelaksanaan tugas dan
fungsi

C. Prioritas Urusan Pilihan yang Dilaksanakan (disesuaikan dengan urusan yang menjadi
tupoksi)

Diuraikan persis sama dengan Sub B dengan penambahan pada poin 2 yaitu Realisasi
Program dan Kegiatan sehingga menjadi total 10 poin.

D. Indikator Kinerja Kunci (IKK)

1. Data dan informasi hasil pengukuran capaian kinerja IKK-IKK pada tataran
Pengambil Kebijakan tersebut untuk Pemerintah Provinsi DKI Jakarta data terlampir
(Lampiran II)

2. Tataran Pelaksana Kebijakan (8 Aspek) Administrasi Umum
Data dan informasi hasil pengukuran capaian kinerja terhadap IKK pada Tataran
Pelaksana Kebijakan, untuk Pemerintah Provinsi menggunakan Format Lampiran
[ll.a dan Lampiran lil.b.

3. Tataran Pelaksana Kebijakan Aspek Tingkat Capaian Kinerja Urusan Wajib dan
Pilihan
Data dan informasi hasil pengukuran capaian kinerja terhadap IKK pada Tataran
Pelaksana Kebijakan, tingkat pencapaian kinerja urusan wajib dan pilihan untuk
Pemerintah Provinsi DKI Jakarta (Lampiran V)

BAB IV TUGAS PEMBANTUAN

A. Tugas Pembantuan yang Diterima

Dasar hukum

Instansi pemberi tugas pembantuan

Program dan kegiatan

Realisasi pelaksana program dan kegiatan

Sumber dan jumlah anggaran yang digunakan

Satuan Kerja Perangkat Daerah yang melaksanakan tugas pembantuan
Jumlah pegawai, kualifikasi pendidikan, pangkat dan golongan

Kondisi sarana dan prasarana yang Digunakan (lengkap, kurang mencukupi atau
lainnya)

9. Permasalahan dan solusi

10. Hal lain yang dianggap perlu untuk dilaporkan

NN =

B. Tugas Pembantuan yang Diberikan

1. Dasar hukum

2. Urusan Pemerintahan yang dilaksanakan melalui tugas pembantuan kepada
Kabupaten/Kota untuk Provinsi

3. Sumber dan jumlah anggaran

4. Sarana dan prasarana

y




BAB V TUGAS UMUM PEMERINTAHAN
A  Kerjasama Antar Daerah

Daerah yang diajak kerjasama

Dasar hukum

Bidang kerjasama

Nama kegiatan

Satu Kerja Perangkat Daerah Penyelenggara Kerjasama Antar Daerah
Jumlah pegawai, kualifikasi pendidikan, pangkat dan golongan
Sumber dan jumlah anggaran

Jangka waktu kerjasama

Hasil (output) dari kerjasama

Permasalahan dan solusi

Hal lain yang dianggap perlu untuk dilaporkan

SO0V NEWN =

—d e

B. Kerjasama Daerah dengan Pihak Ketiga
Diuraikan persis sama dengan Sub A

C. Koordinasi dengan Instansi Vertikal di Daerah

Forum koordinasi

Materi koordinasi

Instansi vertikal yang terlibat

Sumber dan jumlah anggaran

Satuan Kerja Perangkat Daerah penyelenggara koordinasi dengan instansi vertikal
di Daerah

Jumlah pegawai, kualifikasi pendidikan, pangkat dan golongan
Jumlah kegiatan koordinasi yang dilaksanakan

Hasil dan manfaat koordinasi

Tindak lanjut hasil koordinasi

Hal lain yang dianggap perlu untuk dilaporkan

S

SComNO

D. Pembinaan Batas Wilayah

1. Sengketa batas wilayah Desa/Kelurahan, Kecamatan, Kabupaten/Kota dan Provinsi
(apabila ada)

2. Solusi yang dilakukan dan tingkat penyelesaian (selesai, belum selesai atau perlu
ditindaklanjuti) ‘

3. Satuan Kerja Perangkat Daerah Penyelenggara Pembinaan Batas Wilayah

4. Jumlah pegawai, kualifikasi pendidikan, pangkat dan golongan.

E. Pencegahan dan Penanggulangan Bencana (sesuaikan dengan tupoksi/kegiatan)

Bencana yang terjadi dan penanggulangannya

Status bencana (nasional, regional/provinsi atau lokal/Kabupaten/Kota)
Sumber dan jumlah anggaran

Antisipasi daerah dalam menghadapi kemungkinan bencana

Satuan Kerja Perangkat Daerah yang menangani bencana

Jumlah pegawai, kualifikasi pendidikan, pangkat dan golongan
Kelembagaan yang khusus dibentuk menangani bencana

Potensi bencana yang diperkirakan terjadi

N A WN =

F. Pengelolaan Kawasan Khusus

1. Jenis kawasan khusus

2. Status kepemilikan kawasan khusus (pusat, daerah, BUMN, swasta dan atat
kerjasama) dan Dasar Hukum penetapannya

3.  Sumber anggaran

4. Permasalahan yang dihadapi

5. Satuan Kerja Perangkat Daerah yang menangani kawasan khusus

6. Jumlah pegawai, kualifikasi pendidikan, pangkat dan golongan

i



G. Penyelenggaraan Ketentraman dan Ketertiban Umum

1. Gangguan vyang terjadi (konflik berbasis SARA, anarkisme, separatisme atau
lainnya)

Satuan Kerja Perangkat Daerah yang menangani

Jumlah pegawai, kualifikasi pendidikan, pangkat dan golongan

Penanggulangan dan kendalanya

Keikutsertaan aparat keamanan dalam penanggulangan

Sumber dan jumlah anggaran

o gk wn

BAB IV PENUTUP
A. Kesimpulan

Berisi rangkuman evaluasi dan kajian/analisis secara menyeluruh tentang materi laporan,
mulai dari Bab | sampai dengan Bab V yang berupa pernyataan-pernyataan, misalnya:
Program ini (disebutkan) berjalan lancar dan berhasil sesuai rencana, atau pelaksanaan
kegiatan ini (sebutkan) tidak mencapai target yang ditentukan, karena sebab-sebab
tertentu (sebutkan sebab-sebabnya)

Hambatan yang menonjol adalah penyebab kurang lancarnya pelaksanaan pekerjaan
seperti kurangnya koordinasi antara instansi terkait atau terlalu sempitnya waktu
pelaksanaan dan sebagainya.

B. Saran

Berisi gagasan atau pemikiran untuk mencegah atau mengurangi timbulnya masalah
dalam pelaksanaan program/kegiatan di masa yang akan datang. Saran juga dapat
dijadikan sebagai bahan untuk pengambilan keputusan, misalnya:

Sebelum Pemerintah Provinsi DKI Jakarta memberikan ganti rugi kepada yang berhak
sebagai akibat tanahnya digunakan untuk kepentingan pembangunan waduk oleh
Pemerintah Provinsi DKI Jakarta, maka disarankan agar dilakukan penelitian terlebih
dahulu untuk memperoleh kepastian kepemilikan tanah dan status tanahnya.

“Provinsi Daerah Khusus
Ib otad arta, r

ki T. Purnama
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LampiranV : Instruksi Gubernur Provinsi Daerah Khusus

Ibukota Jakarta
Nomor 26 TAHUN 2016
Tanggal 19 Februari 2316

IKK TATARAN PELAKSANA KEBIJAKAN ASPEK TINGKAT CAPAIAN KINERJA
PENYELENGGARAAN URUSAN WAJIB DAN URUSAN PILIHAN TAHUN 2015

No Urusan Data Pokok yang Diperlukan SKPD/UKPD
1 Pendidikan 1. Jumiah penduduk penyandang ketunaan di usia Dinas Pendidikan
SD/MI
2. Jumlah siswa penyandang ketunaan yang
bersekolah di tingkat SD/MI
3. Jumlah penduduk penyandang ketunaan di usia
SMP/MTS
4. Jumlah siswa penyandang ketunaan yang
bersekolah di tingkat SMP/MTS
5. Jumlah penduduk penyandang ketunaan di usia
SMA/SMK/MA
6. Jumlah siswa penyandang ketunaan yang
bersekolah di tingkat SMA/SMA/MA
7. Jumlah Guru jenjang SD/MI yang telah
memenuhi kualifikasi dan kompetensi
8. Jumlah Guru jenjang SD/MI
9. Jumlah Guru jenjang SMP/MTS yang telah
memenuhi kualifikasi dan kompetensi
10. Jumlah Guru jenjang SMP/MTS
11. Jumlah Guru jenjang SMA/SMK/MA yang telah
memenuhi kualifikasi dan kompetensi
12. Jumliah Guru jenjang SMA/SMK/MA
13. Peta penjaminan mutu pendidikan
2 Kesehatan 1. Jumlah komplikasi kebidanan yang mendapat | 1. Dinas Kesehatan
penanganan definitif di satu wilayah kerja pada | 2. RSUD Tarakan
kurun waktu tertentu 3. RSUD Koja
2. Jumlah ibu dengan komplikasi kebidanan di | 4. RSUD Budhi Asih
satu wilayah kerja pada kurun waktu yang sama | 5. RSUD Pasar Rebo
3. Jumlah ibu bersalin yang ditolong oleh tenaga | 6. RSKD Duren Sawit
kesehatan di satu wilayah kerja pada kurun | 7. RSUD Cengkareng
waktu tertentu
4. Jumlah seluruh sasaran ibu bersalin di satu
wilayah Kerja dalam kurun waktu yang sama
5. Jumlah Desa/Kelurahan UCI
6. Jumiah seluruh Desa/Kelurahan
7. Jumlah balita gizi buruk mendapat perawatan di
sarana Pelayanan Kesehatan di saat wilayah
kerja pada kurun waktu tertentu
8. Jumlah seluruh balita gizi buruk yang ditemukan
di satu wilayah kerja dalam waktu yang sama
9. Jumlah penderita TBC BTA (+) yang ditemukan
dan diobati di satu wil. Kerja selama 1 tahun
10. Jumlah perkiraan penderita baru TBC BTA (+)
dalam kurun waktu yang sama
11. Jumlah penderita DBD yang ditangani sesuai
SOP di satu wil. Kerja selama 1 tahun
12. Jumlah penderita DBD yang ditemukan di satu
wilayah dalam kurun waktu yang sama
13. Jumlah kunjungan pasien miskin di sarana
Kesehatan Strata 1
14. Jumlah seluruh miskin
15. Jumlah kunjungan bayi memperoleh pelayanan
kes. Sesuai standar di satu wilayah kerja pada
kurun waktu tertentu
16. Jumlah seluruh bayi lahir hidup di satu wilayah

kerja pada kurun waktu yang sama




No Urusan Data Pokok yang Diperlukan SKPD/UKPD
3 Lingkungan 1. Jumlah Kabupaten dan Kota yang dipantau | Badan Pengelola Lingkungan
Hidup mutu udara ambient di kawasan pemukiman | Hidup Daerah
atau industri
2 Jumlah perusahaan wajib AMDAL yang telah
diawasi
3 Jumlah seluruh perusahaan wajib AMDAL
4. Jumlah daya tampuang TPS {m2)
5. Jumlah kasus lingkungan yang diselesaikan
Pemda dari jumlah kasus yang ada
4, Pekerjaan 1. Panjang jalan Provinsi dalam kondisi baik 1. Dinas Tata Air
Umum 2. Panjang seluruh jalan Provinsi 2. Dinas Bina Marga
3. Jumlah rumah tangga bersanitasi 3. Dinas Kebersihan
4. Jumlah total rumah tangga 4. Dinas Pertamanan dan
5. Jumlah Rukuh Warga (RW) kumuh Pemakaman
6. Jumlah Rukuh Warga (RW)
5 Tata Ruang 1 Luas Ruang Terbuka Hijau Dinas Penataan Kota
2. Luas wilayah ber HPL/HGB
6. Perencanaan 1. Perda RPJPD Badan Perencanaan
dan 2 Perda RPJMD Pembangunan Daerah
Pembangunan 3. Perda RKPD
4. Jumlah program RKPD tahun 2015
5 Jumlah  program RPJMD vyang harus
dilaksanakan tahun 2015
7. Perumahan 1 Jumlah rumah tangga pengguna air bersih Dinas Perumahan dan
2. Jumlah seluruh rumah tangga Gedung Pemda
3. Jumlah rumah layak huni
L 4. Jumlah seluruh rumah
8. Kepemudaan 1. Jumlah  Gelanggang/Balai Remaja (milik | Dinas Olahraga dan Pemuda
dan Olahraga pemerintah)
2 Jumlah lapangan olahraga milik Pemda
3. Jumlah Penduduk tahun 2015
9. Penanamanan 1. Nilai realisasi PMDN 2014 (miliar rupiah) Badan Pembinaan Badan
Modal 2. Nilai realisasi PMDN 2015 (miliar rupiah) Usaha Milik Daerah dan
3. Jumlah proyek PMDN Penanaman Modal
4. Nilairealisasi PMA 2014 (miliar rupiah)
5. Nilai realisasi PMA 2015 (miliar rupiah)
6. Jumlah proyek PMA
10. | Koperasi & UKM | 1 Jumlah koperasi aktif Dinas Koperasi, Usaha
2. Jumlah koperasi Mikro, Kecil dan Menegah
3. Jumlah Usaha Mikro & Kecil serta Perdagangan
4. Jumlah seluruh UKM
11 Kependudukan 1. Ketersediaan database kependudukan Dinas Kependudukan dan
dan Catatan 2. Perda tentang kependudukan Pencatatan Sipil
Sipil
12 | Ketenakerjaan 1. Jumlah penduduk usia kerja (15-64 tahun) Dinas Tenaga Kerja dan
2 Jumlah penduduk angkatan besar Transmigrasi
3. Jumlah pencari kerja yang mendaftar
4. Jumlah pencari kerja yang ditempatkan
13. | Ketahanan 1. Dokumen regulasi ketahanan pangan Dinas Kelautan, Pertanian
Pangan 2 Rata-rata jumlah ketersediaan pangan utama dan Ketahanan Pangan
14. | KB & KS 1. Jumlah pasangan usia subur Badan Pemberdayaan
2. Jumlah peserta program KB aktif Masyarakat dan Perempuan,
3. Jumlah keluarga Pra Sejahtera dan Keluarja dan Keluarga Berencana
Sejahtera |
4. Jumlah Keluarga

/LJ




No Urusan Data Pokok yang Diperlukan SKPD/UKPD
15. Perhubungan 1. Jumlah angkutan darat Dinas Perhubungan dan
2. Jumlah penumpang angkutan darat Transportasi
3 Jumlah kendaraan bermotor berdasarkan
jenisnya atau penggunaannya
16. Komunikasi dan | 1 Website milik Pemda Dinas Komunikasi,
Informatika 2. Jumlah dan jenis pameran/expo Informatika dan Kehumasan
17 Pertanahan 1. Jumlah seluruh bidang tanah dan luasnya Dinas Penataan Kota
2. Jumlah bidang tanah yang sudah bersertifikat
dan luasnya
18. Kesbang dan 1 Jumlah Partai Politik Badan Kesatuan Bangsa dan
Politik 2. Jumlah kegiatan pembinaan politik daerah Politik
3 Jumlah LSM, Ormas dan OKP
4. Jumlah kegiataan pembinaan terhadap LSM,
Ormas dan LKP
19. Otonomi Daerah | 1 Jumlah Sistem Informasi Manajemen 1. Inspektorat
Pemerintahan Provinsi 2. BPKAD
2 Jumlah permasalahan perbatasan antar 3. BKD
kab/kota yang dilaporkan 4. Badan Diklat
3 Jumlah permasalah perbatasan antar kab/kota 5. BPBD
yang diselesaikan 6 BPTSP
4. Tanggal dan Nomor Perda Penetapan APBD 7. BPBJ
5. Tanggal dan Nomor surat Penyampaian Lapkeu | 8. Dinas Pelayanan Pajak
dan Laporan kinerja berdasarkan PP No. 8/2006 | 9. Dinas Penanggulangan
6. Tanggal dan nomor surat penyampaian LPPD Kebakaran dan
berdasarkan PP No. 3/2007 Penyelamatan
7. Perda tentang Pengelolaan Keuangan Daerah  10. Satpol PP
berdasarkan PP Nomor 58 Tahun 2005 11. Biro Tata Pemerintahan
8 Jumlah APBD tahun yang bersangkutan 12. Biro Hukum
9. Realisasi pencapaian PAD 13. Biro Organisasi dan
10. Perda tentang Standar Pelayanan Publik sesuai Reformasi Birokrasi
dengan peraturan perundangan-undangan 14. Biro KDH dan KLN
15. Biro Umum
16. Biro Perekonomian
17. Biro Penataan Kota dan
LH
18. Biro Akas
19. Biro Dikmental
20. Biro Kesos
21 Sekretariat DPRD
22. Sekretariat DP KORPRI
23. Walikota Jakarta Pusat
24. Walikota Jakarta Utara
25. Walikota Jakarta Barat
26. Walikota Jakarta Selatan
27. Walikota Jakarta Timur
28. Kabupaten Kepulauan
Seribu
20. Pemberdayaan 1. Jumlah anggota PKK Badan Pemberdayaan
Masyarakat & 2. Jumlah anggota PKK aktif Masyarakat dan Perempuan,
Desa 3. Jumlah anggaran PPMK yang sudah diberikan dan Keluarga Berencana
berdasarkan kelompoknya
4. Jumlah Pemanfaat Dana PPMK
5. Perkembangan dan Bina Ekonomi PPMK

Pl



No

Urusan

Data Pokok yang Diperlukan

SKPD/UKPD

21.

Sosial

. Jumlah sarana sosial seperti panti asuhan, panti

jompo, panti rehabilitasi, rumah singgah dan
Jain-lain yang terdapat di suatu daerah
PMKS yang memperoleh bantuan sosial
Jumlah PMKS yang seharusnya menerima
bantuan

Dinas Sosial

22.

Budaya

Jumlah dan jenis penyelenggaraan festival seni
dan budaya

Jumlah dan jenis sarana penyelenggaraan seni
dan budaya

Jumlah sanggar kesenian

Jumlah bangunan/benda cagar budaya

Dinas Pariwisata dan
Kebudayaan

23.

Statistik

. Buku ‘Provinsi dalam Angka’
. Buku “PDRB Provinsi”

Badan Perencanaan
Pembangunan Daerah

24.

Kearsipan

Jumlah SKPD yang menerapkan arsip secara
baku

Jumlah kegiatan peningkatan SDM Pengeioia
Kearsipan 2015

Jumlah pejabat fungsional kearsipan

Badan Perpustakaan dan
Arsip Daerah

25.

Perpustakaan

. Jumlah koleksi judul buku minimal 2 tahun

terakhir

Jumlah koleksi buku minimal 2 tahun terakhir
Jumlah pengunjung ke perpustakaan setiap
tahun minimal 3 tahun terakhir

Jumlah orang dalam populasi yang harus
dilayani

Badan Perpustakaan dan
Arsip Daerah

26.

Kelautan dan
Perikanan

. Jumlah produksi perikanan setiap tahun minimal

2 tahun terakhir

. Nilai ekspor hasil perikanan per tahun minimal 2

tahun terakhir

Target ekspor hasil perikanan per tahun (tahun
2015)

Jumlah konsumsi ikan (ton) minimal 2 tahun
terakhir

Target konsumsi ikan (ton) minimal 2 tahur
terakhir

Dinas Kelautan, Pertanian
dan Ketahanan Pangan

27.

Pertanian

. Produksi tanaman padi (ton) tahun 2015

Luas areal tanaman padi (ha) tahun 2015
Jumlah kontribusi PDRB sektor pertanian (Rp
Miliar) tahun 2015

. Jumlah total PDRB tahun 2015

Dinas Kelautan, Pertanian
dan Ketahanan Pangan

28.

Kehutanan

w

. Luas hutan dan lahan kritis yang direhabilitasi

tahun 2015

|.uas total hutan dan lahan kritis tahun 2014
Luas kerusakan kawasan hutan (ha) tahun 2015
Luas kawasan hutan (ha) tahun 2015

Dinas Kelautan, Pertanian
dan Ketahanan Pangan

al




No Urusan - Data Pokok yang Diperlukan I SKPD/UKPD
29. Energi dan SDM | 1. Luas pengembangan liar yang ditertibkan tahun | Dinas Perindustrian dan
2015 Energi
2 Luas area penambangan yang liar tahun 2015
3. Kontribusi PDRB dari sektor pertambangan
tahun 2015
4. Jumlah total PDRB
30. Pariwisata 1. Jumlah kunjungan wisata minimal 2 tahun Dinas Pariwisata dan
terakhir Kebudayaan
2. Jumlah industri pariwisata minimal 2 tahun
terakhir
3. PAD sektor pariwisata minimal 2 tahun terakhir
4. Jumlah kontribusi PDRB dari sektor Pariwisata
(Rp tritiun) tahun 2015
5. Jumlah total PDRB (Rp Triliun) tahun 2015
31. Industri 1 Jumlah kontribusi PDRB dari sektor industri (Rp | Dinas Perindustrian dan
triliun) tahun 2015 Energi
2. Jumlah industri minimal 2 tahun terakhir
32. Perdagangan 1. Jumlah kontribusi PDRB dari sektor Dinas Koperasi, Usaha
perdagangan tahun 2015 Mikro, Kecil dan Menengah
2 Nilai ekspor tahun 2015 serta Perdagangan
3. Nilai impor tahun 2015
33. Transmigrasi 1. Jumlah transmigran swakarsa tahun 2015 Dinas Tenaga Kerja dan
2.

Jumlah seluruh transmigran tahun 2015

Transmigrasi

rnur

.

Provinsi Daerah Khusus
ukota Jakarta,

asuki T. Purnama
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Lampiran VI : Instruksi Gubernur Provinsi Daerah Khusus
Ibukota Jakarta

Nomor 26 TAHUN 2916
Tanggal 19 Febdruari 2016

BIODATA LIAISON OFFICER
LPPD TAHUN 2015

Nama

NIP/NRK

Pangkat/Golongan

Jabatan

SKPD/UKPD

Alamat kantor

Telp dan Fax kantor

No. Handphone

Alamat email

Gubernur Provinsi Daerah Khusus
Ibukota Jakarta,

‘Basuki T. Purnama
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